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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
belajar kolaborasi dan minat belajar pada proses pembelajaran biologi
dengan menggunakan Metode The Power Of Two (kekuatan berdua) di
kelas XI IPA semester I MAN Tempel Sleman, D.l. Yogyakarta tahun
ajaran 2009/2010.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan
menerapkan metode the power of two pada subyek penelitian dalam
pembelajaran di kelas. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI
IPA° MAN Tempel Sleman yogyakarta tahun ajaran 2009/2010.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar observasi untuk
menilai kemampuan belajar kolaborasi dan lembar angket untuk data minat
belajar siswa. Analisis data untuk kemampuan belajar kolaborasi dan minat
belajar siswa menggunakan analisis kualitatif deskriptif, data kuantitatif
dengan menghitung persentase siklus I dan siklus II.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Metode the Power
Of Two pada materi sistem pencernaan makanan dapat meningkatkan
kemampuan balajar kolaborasi dan minat belajar siswa di MAN Tempel
Sleman. Peningkatan kemampuan belajar kolaborasi siswa dapat dilihat dari
meningkatnya jumlah siswa yang aktif pada siklus 1, dan semakin baik nilai
dari masing-masing aspek yang meliputi: berpendapat secara rasional,
menerima pendapat dengan alasan yang benar, peduli terhadap kelompok,
mengerjakan tugas dan membantu teman. Peningkatan minat belajar siswa
ditunjukkan dengan adanya pengurangan dari jumlah siswa dengan minat
kurang menjadi cukup dan pengurangan dari jumlah siswa dengan minat
cukup menjadi minat tinggi.

Kata Kunci :Power, Two (kekuatan berdua), kolaborasi, minat, dan
MAN
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Analisis situasi

Pendidikan merupakan proses sistematis yang bertahap serta
berkelanjutan dimana setiap saat terjadi perkembangan baru sebagai upaya
untuk meningkatkan kualitas pelaksanaannya. Salah satu upaya nyata yang
dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan
mengganti Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dengan kurikulum baru
yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Pendidikan merupakan
gerakan humanis yang memiliki tujuan memperbaiki peradaban manusia.
Kaitannya dengan itu pendidikan ditujukan bagi seseorang dari belenggu
ketidaktahuan serta membuka cakrawala dunia baru. Melalui pendidikan inilah
proses transformasi suatu disiplin ilmu akan terlaksana dengan baik.

KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan
oleh masing-masing satuan pendidikan®. Materi / isi KTSP tidak jauh berbeda
dengan kurikulum sebelumnya, hanya saja pada penerapan kurikulum ini tiap
sekolah memiliki wewenang untuk mengembangkan kurikulumnya sendiri
sehingga dalam penerapannya dapat disesuaikan dengan kondisi dan keadaan
sekolah itu sendiri. Kaitannya dengan penerapan KTSP, sekolah memberikan
wewenang kepada setiap guru mata pelajarannya, sehingga guru sebagai
pendidik diberi kebebasan untuk mengembangkan komponen-komponen

pembelajaran agar proses pembelajarannya lancar dan mencapai tujuan.

! E. Mulyasa (2006). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sebuah Panduan
Praktis.(Bandung : Remaja Rosda Karya, 2006), hal. 20



Guru atau pendidik adalah manusia yang memiliki fungsi utama dalam
dirinya untuk membudayakan secara konkret potensi yang ada, demi
kepentingan bersama. Pendidik adalah manusia yang berhubungan dengan hati
nurani, memiliki kesadaran budaya, dan memiliki aktualisasi diri yang tinggi
untuk menjadi (to-be) sekaligus memiliki (to-have)?. Pendidik dapat dikatakan
berhasil dalam proses pembelajaran, jika metode pembelajaran yang diterapkan
mampu mengembangkan semangat dan kemampuan belajar lebih lanjut.
Caranya dapat dilakukan dengan dialog, diskusi, dan “mencari kebenaran
bersama”; misalnya membahas topik-topik yang nyata, logis, masuk akal, dan

menantang untuk dipecahkan®.

Proses pembelajaran yang terjadi di MAN Tempel, khususnya di kelas
X1 IPA MAN Tempel sering menggunakan metode ceramah, diskusi, Jig Saw,
penggunaan model dan model realia dalam pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran yang berlangsung di MAN Tempel kelas XI IPA selama ini
kurang mendapat perhatian dari siswa. Para siswa secara langsung dituntut
untuk bersikap aktif. Pembelajaran dengan menggunakan metode-metode
tersebut diatas secara teori seharusnya siswa mampu berperan aktif serta
memiliki tingkat partisipatif yang cukup dalam mengikuti proses pembelajaran
yang tengah berlangsung. Namun yang terjadi adalah sebagian besar siswa

kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.

2 Andreas Harefa, Memiliki dan Menjadi, tentang dua modus eksistensi,(Jakarta : LP3ES,
1988). HIm 45

% Mastuhu, Menata ulang pemikiran system pendidikan nasional dalam abad 21,
(Yogyakarta : Safiria Insania press dan MSI UlI, 2004), him.106-107



Siswa MAN Tempel Yogyakarata, kelas XI IPA memiliki latar
belakang yang berbeda-beda. Kemampuan dasar yang dimiliki para siswa
menjadikan setiap siswa berbeda pula dalam menyerap pembelajaran yang
tengah ataupun telah berlangsung. Perbedaan kemampuan ini apabila
digabungkan (kolaborasi) satu sama lain maka akan menghasilkan
pembelajaran yang merata di kelas, sehingga yang dulunya tidak tahu menjadi
tahu, yang tidak mengerti menjadi mengerti. MAN Tempel sudah menerapkan
kurikulum KTSP. Implementasi dari kurikulum tersebut adalah diberikannya
tambahan waktu pembelajaran kepada siswa. Penambahan waktu belajar
merupakan suatu bentuk adaptasi sekolah dan perlu dilakukan akibat
pemberlakuan kurikulum KTSP, karena materi yang harus dituntaskan oleh
siswa sangat banyak. Kegiatan pembelajaran tambahan ini dimulai sejak siswa
masuk kelas X. Kegiatan pembelajaran tambahan ini oleh sekolah dinamai
dengan nama PUN (Pembinaan Ujian Nasional), sedangkan untuk
pelaksanaannya, dilaksanakan setiap dua minggu sekali (2 jam pertemuan).

Salah satu masalah yang dihadapi oleh sekolah mengenai proses
pembelajaran saat ini adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. Proses
pembelajaran di kelas lebih mengarah pada kemampuan anak untuk menghafal
informasi, anak setiap hari dipaksa menimbun berbagai informasi yang
diingatnya. Partisipasi siswa didalam kelas menjadi pasif. Keadaan seperti
inilah yang menjadikan siswa, kurang dalam menerima pelajaran, sehingga

prestasi belajar menurun. Begitu pula yang terjadi di sekolah MAN Tempel.



Siswa dalam menerima pelajaran terkesan dipaksa untuk menerima materi
pelajaran sebanyak-banyaknya.

Kendala yang dihadapi siswa di MAN Tempel, dalam proses
pembelajaran adalah : kurangnya waktu bagi siswa, siswa dituntut untuk
menguasai berbagai macam bidang ilmu yang diberikan. Keadaan semacam ini
mengakibatkan kondisi siswa kurang maksimal dalam menerima pelajaran,
sehingga siswa seperti dijejali oleh berbagai macam ilmu. Kemudian kendala
yang dihadapi adalah kurangnya sarana yang mendukung proses pembelajaran
seperti model yang terbatas.

Hasil observasi tersebut, dapat diketahui bahwa kerjasama siswa kelas
X1 IPA di MAN Tempel dalam mengikuti proses pembelajaran biologi masih
belum optimal, maka dari itu akan lebih baik apabila siswa-siswa tersebut
dapat diarahkan dan ditingkatkan kerjasamanya. Salah satu caranya adalah
dengan membuat situasi belajar secara berkelompok, mempresentasikan apa
yang telah mereka diskusikan dalam kelompok dan merefleksikannya. Hal ini
akan membuat siswa-siswa tersebut lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran. Hasil observasi pada saat pembelajaran berlangsung di kelas XI
IPA MAN Tempel, menunjukkan bahwa sebagian siswa kurang bisa aktif
dalam proses pembelajaran serta siswa kurang berminat dalam mengikuti
pembelajaran biologi, sehingga sebagian siswa cenderung pasif dalam
pembelajaran. Keadaan siswa yang cenderung heterogen membuat suasana
keaktifan siswa bervariasi. Sebagian besar siswa cenderung pasif dan sisanya

cenderung lebih aktif. Sikap aktif dan pasif siswa perlu diarahkan, karena



dalam proses pembelajaran aktifnya siswa diharapkan aktif dalam mengikuti
pelajaran dan dapat menerima serta memahami materi yang disampaikan,
bukan aktif yang tidak serius dalam proses pembelajaran. Penerapan metode
the power of two diharapkan mampu memupuk kerjasama (kolaborasi) siswa
sehingga tercipta kondisi pembelajaran yang merata, kemudian dapat
mempengaruhi minat belajar siswa.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diindentifikasikan

beberapa pokok permasalahan sebagai berikut :

1. Belajar kolaborasi siswa pada mata pelajaran biologi di kelas XI IPA
terkesan kurang merata, sehingga siswa yang aktif lebih mendominasi
dalam kelas.

2. Selama ini  kurang terciptanya kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan yang dapat menumbuhkan partisipasi siswa sehingga
meningkatkan minat belajar siswa.

3. Siswa di MAN Tempel cenderung pasif dalam kegiatan pembelajaran di

kelas, sehingga minat siswa dalam pembelajaran berkurang.

4. Variasi dalam menggunakan metode pembelajaran diperlukan untuk
membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga metode the
power of two dapat dijadikan alternative dalam penggunaan metode

pembelajaran.



C. Pembatasan masalah

Penelitian ini dibatasi pada penerapan metode the power of two (kekuatan

berdua) untuk meningkatkan kemampuan belajar kolaborasi dan minat belajar

siswa pada materi sistem pencernaan makanan di kelas XI IPA MAN Tempel

sleman tahun ajaran 2009/2010.

D. Rumusan Masalah

1.

2.

Apakah penerapan metode the power of two pada pembelajaran biologi
pokok materi sistem pencernaan makanan pada siswa MAN Tempel
Sleman di kelas XI IPA dapat meningkatkan kemampuan belajar
kolaborasi siswa?

Apakah penerapan metode the power of two pada pembelajaran biologi
pokok materi sistem pencernaan makanan pada siswa MAN Tempel

Sleman di kelas X1 IPA dapat meningkatkan minat siswa?

E. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1.

Untuk meningkatkan kemampuan ber-kolaborasi antar siswa dalam proses
pembelajaran pada pokok materi sistem pencernaan makanan di kelas XI
IPA MAN Tempel.

Untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam proses pembelajaran di
kelas pada pokok materi sistem pencernaan makanan di kelas XI IPA

MAN Tempel.



F. Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1. Guru : sebagai pilihan alternatif dalam pengelolaan kelas secara
kolaborasi dalam mengembangkan cara belajar peserta didik.

2. Siswa : memberikan pengalaman belajar yang berbeda, sehingga dapat
mempererat pertemanan sesama siswa dalam meningkatkan kolaborasi belajar
dan minat belajar.

3. Peneliti : sebagai tambahan gagasan dan wawasan untuk peneliti dapat
mengembangkan penelitian dengan baik.

G. Batasan lIstilah
Batasan istilah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menyamakan
pandangan mengenai beberapa istilah utama yang digunakan sebagai judul

penelitian. Batasan istilah yang dimaksud adalah :

1. Penerapan metode the power of two (kekuatan berdua).

Penerapan adalah suatu aktifitas dalam usaha mencoba
mempraktekkan apa yang telah dipelajari®. Penelitian ini akan menerapkan
metode the power of two sebagai upaya untuk meningkatkan minat siswa
serta kemampuan belajar kolaborasi siswa. Metode the power of two adalah
dimana siswa berdiskusi secara berpasangan. Metode ini meminta siswa

untuk membuat suatu statemen baru yang dihasilkan dari penggabungan dua

4 M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992).him.1



statemen dari siswa yang berdiskusi secara berpasangan, sehingga

diharapkan mendapat jawaban baru yang lebih sempurna.

2. Belajar kolaborasi
Kolaborasi adalah bekerjasama secara kompak dan simultan untuk
mencapai suatu tujuan’. Kolaborasi yang dimaksud oleh peneliti adalah
kemampuan siswa dalam bekerjasama dengan sesama teman sekelas,
sehingga tercipta kondisi pembelajaran yang merata dalam satu kelas.
Penelitian ini membatasi pada kegiatan siswa yang mencerminkan
pola-pola pembelajaran kolaborasi, adapun beberapa kriteria itu adalah
tentang kemampuan siswa dalam menerima pendapat, mengeluarkan
pendapat, kemampuan membantu sesama teman dalam pembelajaran,
melaksanakan tugas, serta kemampuan siswa dalam membangun
komunikasi.
3. Minat siswa
Menurut kamus besar bahasa Indonesia minat adalah
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu®. Minat dapat diukur
dengan menggunakan pernyataan menunjukkan bahwa siswa lebih
menyukai suatu hal daripada hal lainnya dan partisipasi dalam suatu

aktivitas.

Indikator-indikator untuk mengetahui besarnya minat siswa adalah:

siswa cenderung aktif dalam mengikuti pelajaran, biasanya siswa yang

® Mohammad Asrori, Penelitian tindakan kelas, (Bandung : CV. Wacana Prima 2007), him. 161
® Sudirman N, llmu Pendidikan, (Bandung : Rosdakarya, 1992), hal 142.



berminat tinggi cenderung berprestasi, siswa memiliki antusias yang tinggi
jika ada diskusi, siswa lebih aktif bertanya maupun menjawab pertanyaan.
Siswa yang memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk
memberikan perhatian yang lebih besar terhadapa subyek tersebut’. Minat
belajar perlu mendapat perhatian khusus karena merupakan faktor
penunjang keberhasilan pembelajaran.
4. Metode

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah
disusun tercapai secara optimal®. Metode dalam rangkaian sistem
pembelajaran memegang peran yang sangat penting. Keberhasilan
implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara guru
menggunakan metode pembelajaran®. Metode yang digunakan dalam
penelitian adalah metode the power of two, yaitu siswa belajar secara
berpasangan (berdua)'®. Metode ini memiliki anggapan bahwa dua
pemikiran(orang) tentunya lebih baik jika dibandingkan dengan satu

pemikiran(orang).

" Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta : Rineka Cipta,
1995), hal 180

8 Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan (Jakarta :
Prenada Media Group, 2006), hal.147
® Ibid, hal.148

10 Mel silberman, Active Learning 101 strategi pembelajaran aktif, (Yogyakarta :
YAPPENDIS,2002), him. 153



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Penerapan metode the power of two dapat meningkatkan kemampuan
belajar kolaborasi siswa kelas XI IPA MAN Tempel, Sleman Yogyakarta
pada materi sistem pencernaan makanan.

2. Penerapan metode the power of two dapat meningkatkan minat belajar
siswa kelas XI IPA MAN Tempel, Sleman Yogyakarta pada materi
sistem pencernaan makanan.

B. Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti hanya mengukur peningkatan
kemampuan berkolaborasi dan peningkatan minat belajar siswa sehingga
yang dikembangkan hanya ranah afektif. Bagi peneliti selanjutnya variabel
yang diteliti dapat ditambah sehingga dapat mengukur ranah kognitif dan
psikomotorik siswa.

2. Bagi guru, dapat memvariasikan macam-macam metode pembelajaran
yang ada sehingga siswa selalu semangat dan tidak cepat bosan dalam
mengikuti pembelajaran, karena dapat mempengaruhi kemampuan
bertanya dan prestasi siswa.

3. Bagi sekolah, perlu dikembangkan dan diterapkan metode-metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan bertanya dan prestasi

siswa.
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